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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Naskah drama Bingkisan Istimewa karya Tembong Siswodiharjo merupakan 

naskah drama yang mengangkat realita kemandulan dan aborsi yang terjadi di 

masyarakat. Penyusunan naskah drama Bingkisan Istimewa disusun dengan 

terstruktur dan runtut sehingga menghasilkan karya drama yang 

merepresentasikan realita dalam kehidupan sehari-hari. Tembong Siswodiharjo 

mengungkapkan pandangan masyarakat yang berlandaskan moral terhadap 

maraknya aborsi di masyarakat. Kemandulan dan aborsi yang merupakan dua hal 

yang bertolak belakang menjadi kompleks untuk dibahas karena mengandung 

latar belakang yang berbeda.  

Judul naskah drama berkaitan dengan moral yang disampaikan melalui 

pementasan drama. Judul naskah drama dalam penulisan ini yaitu Bingkisan 

Istimewa. Bingkisan istimewa merujuk pada kehadiran anak. Dalam hal ini 

kehadiran anak dihadapkan pada dua kondisi yang berbeda yaitu kemandulan dan 

aborsi. Tokoh yang mengalami kemandulan mengharapkan kehadiran anak, 

sementara tokoh yang melakukan aborsi tidak menginginkan kehadiran anak. 

Sebutan Bingkisan Istimewa dalam penulisan naskah drama karya Tembong 

Siswodiharjo memiliki makna tersendiri karena hal tersebut dapat berubah dengan 

menyesuaikan latar belakang tokoh. 

Berangkat dari fenomena yang terjadi di masyarakat, Tembong 

Siswodiharjo menuangkan ajaran berupa nilai dan norma yang patut menjadi 
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prinsip dalam kehidupan bermasyarakat oleh setiap individu. Akan tetapi tidak 

semua orang mampu mendapatkan nilai yang disampaikan dalam sebuah naskah 

drama. Dengan demikian perlu penyesuaian kembali agar pengembangan naskah 

drama mampu menyampaikan makna kepada masyarakat. 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

naskah drama Bingkisan Istimewa memiliki nilai pendidikan karakter yang 

dominan yaitu nilai pendidikan karakter peduli sosial dan tanggung jawab. Di 

antara nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan, nilai pendidikan karakter 

peduli sosial dan nilai pendidikan karakter tanggung jawab menjadi nilai yang 

patut disoroti. Hal itu dikarenakan nilai pendidikan karakter peduli sosial dan 

tanggung jawab menjadi bagian terbesar pada naskah drama Bingkisan Istimewa. 

Nilai pendidikan karakter peduli sosial dan tanggung jawab pada naskah 

drama Bingkisan Istimewa ditemukan dalam struktur tema, plot, penokohan, dan 

tekstur dialog. Sedangkan nilai pendidikan karakter lain yang terdapat dalam 

naskah drama Bingkisan Istimewa hanya ditemukan pada satu aspek struktur dan 

tekstur. Di antaranya adalah nilai pendidikan karakter toleransi ditemukan dalam 

struktur tema, nilai pendidikan karakter religius, jujur, bersahabat/komunikatif, 

dan rasa ingin tahu ditemukan dalam tekstur dialog, nilai pendidikan karakter 

kerja keras dan mandiri ditemukan dalam struktur penokohan, serta nilai 

pendidikan karakter kreatif ditemukan dalam tekstur mood dan spectacle. 

Nilai pendidikan karakter yang termuat dalam naskah drama Bingkisan 

Istimewa tersebut dapat diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. Hal itu 

dilaksanakan sebagai wujud kepedulian untuk memahami dan mengenal norma-
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norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Dapat disimpulkan bahwasanya 

penelitian yang dilakukan telah berhasil dengan ditemukannya nilai pendidikan 

karakter peduli sosial dan tanggung jawab dalam naskah drama Bingkisan 

Istimewa karya Tembong Siswodiharjo.  

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Naskah drama Bingkisan Istimewa dapat menjadi salah satu rujukan 

untuk memahami kondisi sosial yang sering terjadi di masa sekarang ini dan 

juga masih adanya orang-orang yang benar peduli dengan memberikan 

tindakan peduli sosial secara tulus dan berdampak besar. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mengkaji lebih banyak sumber 

dan sudut pandang mengenai naskah drama Bingkisan Istimewa untuk 

memberikan jawaban yang lebih detail dan luas penjabarannya dari naskah ini. 

3.  Bagi Pendidik 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

sumber bahan pelajaran dalam rangka membentuk nilai-nilai pendidikan 

karakter pada siswa melalui sebuah naskah drama. 
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